BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan data-data yang dihasilkan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Terdapat perbedaan karakteristik minyak atsiri akar wangi dengan metode
destilasi air dan destilasi uap dan air, perbedaan karakteristik berdasarkan
rendemen dan hasil identifikasi secara kromatografi gas.

Analisa kandungan kimia minyak atsiri akar wangi dengan metode destilasi air
dan destilasi uap dan air dengan KLT masing-masing menunjukan 7 bercak yang
terdeteksi dengan pereaksi anisaldehide asam sulfat. Analisa kandungan kimia
minyak atsiri akar wangi dengan metode destilasi air dan destilasi uap dan air
berdasarkan Kromatografi Gas masing-masing menunjukan 17 komponen dan 44
komponen.

Kualitas minyak akar wangi yang lebih baik diperoleh dari isolasi menggunakan

metode destilasi uap dan air.
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B. Saran

Perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas minyak atsiri akar wangi (Viteveria
zizanioides) dengan perbedaan cara pengeringan, misalnya bahan yang
dikeringkan langsung di bawah cahaya matahari dan bahan yang di kering
anginkan.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memisahkan senyawa-senyawa yang
terkandung dalam minyak atsiri dengan distilasi fraksinasi untuk mendapatkan
senyawa murni. Perolehan senyawa murni diharapkan untuk dapat mengetahui

perannya sebagai pembasmi dan pencegah serangga.
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Lampiran 1. Determinasi tanaman akar wangi

@ VT Bum
UPT- LABORATORIUM

*

No  I80DET/UPT-LAB/16'X2014
Hal Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangikan bahwa !
Nama : Rizky Andriana
NIM (15120891 B

Fakuleas : Farmasi Universitas Seta Budi

Telah mendeterminasikan tumbuoban : Akar wangi / Andropogon sizamioldes (L)
Determanasi berdasarkan Steenss: Baker : Flom of Java

Ib-2b-3b-4b-12b—-13b - 14b - 17b - 186 — 19b - 20b — 21b - 22b - 23b - 24b - 25b
~ 26b - 27 - T9%a - 800b - 801b - 802b - BO3b - 804b - 805¢c ~ 806b - 80Ta - 808a
Familia 238, Poaceae. 1b— 10b~ [1b - 12b- 13b - 19a - 208 - 21b - 57b— 72b - 74b - 750
— 80b — 82a — 83b — 84b - 87Tb — 113b ~ 1)5a. 96 Vetiveria, ln. Venveria zizansowdes (1. )
Nash ex Small, sinonim Andropogon zizanioides (L.).

Desknpsi -

Habitus : Rumput menabun.

Batang  : Balst, lunak, beruas-ruas, putsh.

Daun  : Tunggal, bentuk pita, wjung rancing. Pelepah memeluk batang. hijau keputshan.

Bungn :  Balir, & ujung batang,

Akar . Serabut, Kuming, bau wang spesifik skar wangi.

Pustaka Backer c A & Brnk R.C B, (1965); Flore of Java (Spermatophytes anly ).
N.V.P. NocedbofY - Granmgen — The Netherlands

1L, Lat.jon Sutoyo, Majerongo-Solo ST127 Telp.0271-852514, Fax. (273853275
Homepage : www setiatudi acid email 1 info@sethbud acid
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Lampiran 2. Foto tanaman akar wangi
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Lampiran 3. Foto simplisia akar wangi
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Lampiran 4. Foto penetapan kadar air
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Lampiran 5. Foto alat destilasi air dan destilasi uap dan air
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Lampiran 6. Foto minyak atsiri hasil destilasi
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Lampiran 7. Foto alat untuk bobot jenis dan timbangan
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Lampiran 8. Foto alat refraktometer
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Lampiran 9. Foto alat ultraviolet

55



Lampiran 10. Perhitungan penyusutan bahan tanaman akar wangi

Bobot basah—Bobot kering

= 0
Bobot penyusutan Sobot basah x 100%
a. Bobot penyusutan
1000 -160
Bobot penyusutan = g T x 100%

1000 gram

=84%
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Lampiran 11. Perhitungan persentase kadar air tanaman akar wangi

volume air

Kadar air = X 100%

bobot simplisia

. 1,4 ml
a. Kadar air = — x 100%
20 gram

=7%

. 1,5 ml
b. Kadar air = —=>"— x 100%
20g

ram

=7,5%
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Lampiran 12. Perhitungan persentase rendemen minyak atsiri akar wangi

destilasi air dan destilasi uap dan air

volume minyak atsiri
Rendemen = — x 100%
bobot simplisia

a. Metode destilasi air

Bobot simplisia =100 gram
Volume minyak | =1,3ml
Volume minyak 11 =1,3ml
Volume minyak Il =1,3ml
Rendemen = volume mileak. c%tsiri % 100%
bobot simplisia
1,3 ml
Rendemen | =—"" ¥ 100%
100 gram
=1,3% v/b
1,3 ml
Rendemen 11 = x 100%
100 gram
=1,3% v/b
1,3 ml
Rendemen Il =— " % 100%
100 gram
=1,3% v/b
1,3%+ 1,3%+1,3%
Rata-rata % rendemen = o LA =1,30% v/b

3

b. Metode destilasi uap dan air



Bobot simplisia
Volume minyak |
Volume minyal Il

Volume minyak Il

=100 gram
=14 ml
=14 ml
=15ml

volume minyak atsiri

Rendemen =

x 100%

bobot simplisia

Rendemen |

Rendemen I

Rendemen Il

Rsta-rata % rendemen =

_ 14ml
100 gram

X 100%
=1,4% v/b

1,4 ml
=—— x 100%
100 gram

=1,4% vib

_1,5ml
"~ 100 gram

X 100%

=1,5% v/b

_ 1,4%+ 1,4%+1,5%

=1,43% v/b

59



60

Lampiran 13. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri akar wangi destilasi air dan

destilasi uap dan air

.. bobot minyak
Bobot jenis = —y
bobot air

a. Metode destilasi air

1. Bobot timbang kosong + air = 29,9160 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot air = 0,9335 gram
Bobot timbang kosong + minyak = 29,8475 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot minyak = 0,8650 gram

L bobot minyak
Bobot jenis = ———
bobot air
= 28999 _ 9266
0,9335

2. Bobot timbang kosong + air = 29,9160 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot air = 0,9335 gram
Bobot timbang kosong + minyak = 29,8494 gram



Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot minyak = 00,8669 gram
o bobot minyak
Bobot jenis = ———
bobot air
_ 08699 - 0.9286
0,9335
3. Bobot timbang kosong + air = 29,9160 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot air = 00,9335 gram
Bobot timbang kosong + minyak = 29,8459 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot minyak = 0,8634 gram
L bobot minyak
Bobot jenis = ———
bobot air
= 289%% _ 0,9249
0,9335

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri destilasi air

_0,9318+0,9286+0,9249
0,9335

=0,92687

b. Metode destilasi uap dan air
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1. Bobot timbang kosong + air = 29,9160 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot air = 0,9335 gram
Bobot timbang kosong + minyak = 29,8524 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot minyak = 0,8699 gram
Bobot jenis = bobot mm'yak

bobot air
_ 08699 - 09318
0,9335

2. Bobot timbang kosong + air = 29,9160 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot air = 00,9335 gram
Bobot timbang kosong + minyak = 29,8544 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot minyak = 0,8719 gram

L bobot minyak
Bobot jenis = ———
bobot air



= 28712 _ 09,9340
0,9335
3. Bobot timbang kosong + air = 29,9160 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot air = 00,9335 gram
Bobot timbang kosong + minyak = 29,8565 gram
Bobot botol timbang kosong = 28,9825 gram
Bobot minyak = 0,8740 gram

bobot minyak

Bobot jenis = -
bobot air
0,8740
= =0,9362
0,9335

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri destilasi uap dan air

0,9266+0,9340+0,9362
= =0,9340
0,9335
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Lampiran 14. Foto indeks bias minyak atsiri destilasi air
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Lampiran 15. Foto indeks bias minyak atsiri destilasi uap dan air
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Lampiran 16. Foto kelarutan dalam alkohol
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Lampiran 17. Data perhitungan hRf bercak kromatografi lapis tipis

Perhitungan hRf dihitung menggunakan rumus

jarak bercak dari titik awal penotolan
hRf="L1 ; P x 100
jarak yang ditempuh oleh fase gerak

perhitungan hRf kromatografi lapis tipis dengan fase gerak toluen:etil asetat (93:7)

1. Minyak akar wangi destilasi air

A. %x100:36
B. %x100242
C. §x100:46

D.?xloo:%
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3 %x100:64

F. % x 100 = 78
G. % x 100 = 90
Minyak akar wangi destilasi uap dan air
A % x 100 = 38
B. % x 100 = 44
C. 2?4 x 100 = 48

D. ?xloo:eso

3 %xmo:ss

3,9

F. ?X100=78

G. ?xmo:gz
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Lampiran 18. Data perhitungan hRf bercak kromatogram hasil identifikasi

kromatografi gas minyak akar wangi destilasi air
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Lampiran 19. Data perhitungan hRf bercak kromatogram hasil identifikasi

kromatografi gas minyak akar wangi destilasi uap dan air
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